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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam  kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

(QS. Al-Baqarah : 195)  
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL (CSR) PERBANKAN SYARIAH MENURUT 

ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Bank Aman Syariah Kecamatan Sekampung  

Kabupaten Lampung Timur) 

 

ABSTRAK 

 

Oleh 

DESI WAHYUNI 

 

Bagi umat Islam kegiatan bisnis termasuk bisnis perbankan tidak akan 

pernah terlepas dari etika bisnis Islam. Untuk mewujudkan etika dalam berbisnis 

perlu pembicaraan yang transparan antara semua pihak. Islam mengharuskan setiap 

pelaku usaha untuk selalu berbuat adil dengan menjamin terpenuhinya hak orang 

lain, hak lingkungan sosial dan hak alam semesta. Oleh karena itu keseimbangan 

sosial dan keseimbangan alam harus tetap terjaga bersamaan dengan operasional 

usaha bisnis. CSR saat ini tidak lagi ditujukan untuk membayar hutang sosial, 

melainkan sudah menjadi sebuah tanggung jawab yang mutlak yang harus 

dilakukan oleh perusahaan dalam menjaga dan menjalin komunikasi sosialnya 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Dari latar belakang diatas peneliti 

mengemukakan pertanyaan yaitu “Bagaimana pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 

(CSR) di Bank Aman Syariah Sekampung dan Bagaimana tinjauan Etika Bisnis 

Islam terhadap pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah Sekampung?” 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu secara teoritis sebagai bahan 

kajian ilmiah bagi peneliti sendiri dalam bidang Perbankan Syariah, khususnya 

pelaksanaan dan kebermanfaatannya tanggung jawab sosial (CSR) perbankan 

Syariah berdasarkan etika bisnis Islam di Bank Aman Syariah Bank Aman Syariah 

Sekampung, secara praktis Penelitian ini untuk memberikan masukan bagi 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) khususnya Bank Syariah untuk lebih baik 

dalam menerapkan Tanggung Jawab Sosial (CSR) bagi kepentingan stakeholder 

sehingga dapat bermanfaat terhadap pengambil kebijakan Bank Syariah sebagai 

lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan masyarakat. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan yang merupakan metode penelitian yang memang 

benar terjadi dilapangan. Peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian yang didapat bahwa Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

di Bank Aman Syariah dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program CSR 

tersebut dapat mensejahterakan mayarakat sekitar. Namun pelaksanaan program 

CSR di Bank Aman Syariah belum efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

indikator kepengurusan CSR di bank aman syariah belum optimal dan pengelolaan 

dana CSR yang masih dikelola menjadi satu dengan dana Zakat sehingga tindak 

lanjut dari penyaluran dana CSR tidak dilaksanakan dan kebermanfaatan program 

CSR di Bank Aman Syariah belum maksimal Kemudian, pelaksanaan CSR di Bank 

Aman Syariah dapat disimpulkan sudah sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Hal 

tersebut sesuai dengan Prinsip Integrasi moral . Oleh karena itu, pelaksanaan CSR 

di Bank Aman Syariah bukan hanya sekedar menggunakan kewajiban yang telah 

diperintahkan oleh undang-undang, akan tetapi pelaksanaan CSR di Bank Aman 

Syariah adalah suatu bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini tidak cukup bagi perusahaan hanya memfokuskan diri 

pada pertumbuhan ekonomi semata,  akan tetapi dibutuhkan sebuah 

paradigma baru dibidang bisnis yaitu, pembangunan yang berkelanjutan 

(suistanable development) maksudnya adalah suatu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan dan 

kesempatan generasi selanjutnya untuk memenuhi kebutuhannya.
1
 

Generasi masa kini harus memanfaatkan seefisien mungkin sumber daya 

alam yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang optimal. 

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility) merupakan salah satu dari  beberapa tanggung jawab 

perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Pemangku 

kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, 

maupun operasional perusahaan.
2
 

Pada era globalisasi ini kecenderungan meningkatnya permintaan 

dari stakeholder terhadap perusahaan untuk melaksanakan peran tanggung 

jawab sosial dan pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan 

dalam praktik CSR. CSR sendiri merupakan sebuah pernyataan yang 

                                                           
1 
Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h.133 

2
 Solihin Ismail, Corporate Social Responsibility (CSR). (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 

h.4 
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menunjukkan kewajiban perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya 

ekonomi dalam operasi untuk menyediakan dan memberikan kontribusi 

kepada para pemegang kepentingan internal dan eksternal perusahaan. 

Alasan perusahaan khususnya di bidang perbankan melakukan 

pelaporan sosial adalah karena adanya perubahan paradigma pertanggung 

jawaban dari manajemen ke pemilik saham menjadi manajemen kepada 

seluruh stakeholder dan untuk menjaga citra perusahaan di masyarakat.  

Bagi umat Islam kegiatan bisnis termasuk bisnis perbankan tidak 

akan pernah terlepas dari etika bisnis islam. Untuk mewujudkan etika 

dalam berbisnis perlu pembicaraan yang transparan antara semua pihak, 

baik pengusaha, pemerintah, masyarakat maupun bangsa lain agar tidak 

hanya satu pihak yang menjalankan etika, sementara pihak lain berpijak 

kepada apa yang mereka inginkan. Artinya kalau ada pihak yang terkait 

yang tidak mengetahui dan menyetujui adanya etika moral, jelas apa yang 

disepakati oleh kalangan bisnis tidak akan pernah bisa diwujudkan.
3
 Jadi, 

jelas untuk menghasilkan suatu etika didalam berbisnis yang menjamin 

adanya kepedulian antara satu pihak dan pihak lain tidak perlu 

pembicaraan yang bersifat global yang mengarah pada satu aturan yang 

tidak merugikan siapapun dalam perekonomian. 

Etika bisnis islam bertujuan mengajarkan manusia untuk kerjasama 

saling tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan 

dendam serta hal yang tidak termasuk dalam prinsip syariah. Etika bisnis 

                                                           
3
 Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h.3 
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dalam islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap 

aktivitas ekonomi dan bisnis, karena secara filosofi etika mendasarkan diri 

pada nalar ilmu dan agama untuk menilai.
4
  

CSR merupakan pengambilan keputusan perusahaan yang 

dikaitkan dengan nilai-nilai etika, dengan memenuhi kaidah-kaidah dan 

keputusan hukum dan menjunjung tinggi harkat manusia, masyarakat dan 

lingkungan.
5
 Hal ini yang menjadi perhatian terbesar dari peran 

perusahaan dalam masyarakat yaitu meningkatkan kepekaan dan 

kepedulian terhadap lingkungan dan masalah etika. 

Bank Aman Syariah Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur  merupakan salah satu bank yang menerapkan tanggung jawab 

sosial (CSR) didalamnya  untuk para pemangku kepentingan (stakeholder). 

Dimana bank tersebut dituntut untuk dapat memanfaatkan sumber daya 

ekonomi dalam kegiatan operasional untuk menyediakan dan memberikan 

kontribusi kepada para pemegang kepentingan baik dari pihak internal dan 

eksternal pada bank tersebut. Pelaksanaan CSR pada Bank Aman Syariah 

bukan hanya untuk memenuhi aturan dan regulasi DPS. Namun, 

pelaksanaan CSR pada Bank Aman Syariah dituntut untuk menjadi salah 

satu lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan masyarakat, dimana 

                                                           
4
 Firtia Afrilia dkk, “Pengaruh Etika Bisnis Islam dalam terhadap Operasional Perbankan 

Syariah”, dalam Akuntansi , (Bandung, Posising Penelitian Spesia), Gelombang 1 tahun akademik 

2014-2015. 
5
 Erni R. Ernawan, Business Ethics-Etika Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 160. 
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harus sesuai dengan etika bisnis Islam yang berlandaskan dengan Al-

Qur‟an dan As-Sunnah.
6
 

Pengelolaan dana CSR pada Bank Aman Syariah masih dikelola 

menjadi satu dengan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). Dana CSR 

yang diambil dari keuntungan (profit) kemudian dijadikan satu dengan 

dana ZIS. Setelah dana tersebut dikelola menjadi satu, selanjutnya akan 

disalurkan dengan memperhatikan 8 ashnaf penerima ZIS terlebih dahulu 

lalu sisa dana tersebut disalurkan untuk kegiatan-kegiatan sosial di daerah 

beroprasinya Bank Aman Syariah.
7
 

Program CSR yang dijalankan oleh Bank Aman Syariah berupa 

penyaluran dana baik dana konsumtif maupun dana produktif. Penyaluran 

dana konsumtif pada Bank Aman Syariah hanya gencar dilakukan saat 

menjelang Ramadhan. Dana-dana CSR tersebut disalurkan sebagai dana 

sosial untuk Sekolah, Masjid, Yayasan, Pondok Pesantren, dan sumbangan 

desa dalam partisipasi acara yang diselenggarakan oleh Desa Sumber 

Gede lokasi Bank Aman Syariah beroprasi. Kemudian, penyaluran dana 

produktif yang dikelola dari dana CSR Bank Aman Syariah adalah usaha 

jamur tiram yang didirikan oleh pondok pesantren Miftahul Jannah dan 

usaha peternakan ayam yang didirikan oleh Pondok Pesantren Ainul Falah.  

Bank Aman Syariah wajib memberikan sebuah pendampingan 

(edukasi) mengenai perbankan syariah terkhusus pemberian materi terkait 

                                                           
6
 Bapak Sugianto, Direktur Bank Aman Syariah (Pengelola CSR), wawancara pada 3 

Oktober 2017 pukul 09.30WIB 
7
 Bapak Sugianto, Direktur Bank Aman Syariah (Pengelola CSR), wawancara pada 16 

Oktober 2017 pukul 09.00 WIB 



5 
 

permodalan, jasa-jasa perbankan, dan investasi kepada penerima CSR. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan sasaran agar dapat memberdayakan 

masyarakat sekitar, namun untuk kegiatan tindak lanjut dari penyaluran 

dana tersebut tidak dilakukan oleh bank Aman Syariah dengan alasan 

efisiensi waktu yang terbatas. 

Penyaluran dana CSR pada Bank Aman Syariah dilakukan dengan 

beberapa tahap. Tahap pertama, sebelum dana tersebut sampai kepada 

yang berhak menerimanya, maka pihak Bank Aman Syariah wajib 

memberikan sebuah pendampingan (edukasi). Tahap kedua, proses 

penyaluran dana CSR tersebut disalurkan atas persetujuan Direksi dan 

Direktur Bank Aman Syariah. Ketiga, dana dikeluarkan oleh Teller 

kemudian langsung di berikan kepada masyarakat yang berhak 

menerimanya.
8
 

Selanjutnya pelaporan dana CSR di Bank Aman Syariah masih 

dilaporkan menjadi satu dengan dana Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) 

yang dilaporkan setiap akhir tahun pada saat tutup buku. Hal tersebut 

dikarenakan Bank Aman Syariah masih mengikuti regulasi dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan aturan bahwa Bank Aman Syariah 

merupakan Bank yang baru berdiri dan kegiatan-kegiatan sosial harus 

dilaporkan menjadi satu dengan dana Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) 

meskipun memang sumber dana yang diperoleh bukan dari dana ZIS.
9
 

                                                           
8
 Bapak Toni Utomo, Direktur Utama Bank Aman Syariah (Pengelola CSR), wawancara 

pada 3 Oktober 2017 pukul 09.30WIB 
9
 Bapak Sugianto, Direktur Bank Aman Syariah (Pengelola CSR), wawancara pada 3 

Oktober 2017 pukul 09.30WIB 
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Islam mengatur sangat jelas etika dalam melakukan setiap aktivitas 

bisnis. Islam mengharuskan setiap pelaku usaha untuk selalu berbuat adil 

dengan menjamin terpenuhinya hak orang lain, hak lingkungan sosial dan 

hak alam semesta. Oleh karena itu keseimbangan sosial dan keseimbangan 

alam harus tetap terjaga bersamaan dengan operasional usaha bisnis. CSR 

saat ini tidak lagi ditujukan untuk membayar hutang sosial, melainkan 

sudah menjadi sebuah tanggung jawab yang mutlak yang harus dilakukan 

oleh perusahaan dalam menjaga dan menjalin komunikasi sosialnya 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Hasil survey awal yang peneliti lakukan menggambarkan bahwa 

pengelolaan CSR di Bank Aman Syariah masih menjadi satu dengan dana 

Zakat Infaq Shadaqah dan kegiatan tindak lanjut dari penyaluran dana CSR 

belum dilakukan karena efisiensi waktu. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

Perbankan Syariah Menurut Etika Bisnis Islam Studi Kasus Bank Aman 

Syariah Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

hendak dikaji dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial (CSR) di Bank Aman 

Syariah Sekampung? 
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2. Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap pelaksanaan CSR di 

Bank Aman Syariah Sekampung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengungkap dan mendeskripsikan pelaksanaan Tanggung 

Jawab Sosial (CSR) di Bank Aman Syariah Sekampung. 

b. Mengetahui tinjuan Etika Bisnis Islam terhadap pelaksanaan 

Tanggung Jawab Sosial (CSR) di bank Aman Syariah 

Sekampung. 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan 

kajian ilmiah bagi peneliti sendiri dalam bidang Perbankan 

Syariah, khususnya pelaksanaan dan kebermanfaatannya  

tanggung jawab sosial (CSR) perbankan Syariah berdasarkan 

etika bisnis Islam di Bank Aman Syariah Bank Aman Syariah 

Sekampung. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktisnya adalah untuk memberikan 

masukan bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) khususnya 

Bank Syariah untuk lebih baik dalam menerapkan Tanggung 

Jawab Sosial (CSR) bagi kepentingan stakeholder. Dapat 

bermanfaat terhadap pengambil kebijakan Bank Syariah 

sebagai lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan 

masyarakat dan menjadikan masyarakat lebih mandiri. 

Selanjutnya sebagai masukan kepada pengelola perbankan 

syariah untuk menerapkan tanggung jawab sosial (CSR) yang 

sesuai dengan etika bisnis Islam. 

 

 

D. Penelitian Relevan 

 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan degan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu 

dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentuam dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla Purwitasari, fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang, penelitian skripsi 

                                                           
10

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 

2016), h. 39. 
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yang berjudul “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility 

Perbankan Syariah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory : Studi 

Kasus Pada Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Indonesia”, dengan permasalahan yang dituangkan dalam tiga rumusan 

masalah yaitu Bagaimana bank syariah mengungkapkan tentang tanggung 

jawab sosial perusahaannya, apakah informasi-informasi terkait dengan 

tanggung jawab sosial yang diungkapkan oleh bank syariah sesuai dengan 

konsep dan karakteristik pengungkapan tanggung jawab sosial 

berdasarkan Shariah Enterprise Theory dan mengapa bank syariah tidak 

melaporkan semua poin informasi sesuai dengan konsep Syariah 

Enterprise Theory. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penelitian 

tersebut lebih menekankan kepada menganalisis teks pada laporan 

pertanggung jawaban sosial perbankan syariah berdasarkan Shariah 

Enterprise theory. Jadi, penelitian ini akan membandingkan antara temuan 

makna-makna di dalam laporan sosial tersebut dengan Shariah Enterprise 

Theory.
11

 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Ainun Fathimah Anam, 

fakultas Syariah, Jurusan Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, penelitian skripsi yang berjudul 

“Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum Islam”, Corporate 

Social Responsibility atau bisa disebut CSR ini bisa dikatakan sudah 

                                                           
11

 Fadilla Purwitasari “Skripsi Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility 

Perbankan Syariah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory : Studi Kasus Pada Laporan 

Tahunan Bank Syariah Mandiri Dan Bank Muamalat Indonesia”, (Semarang : Universitas 

Diponegoro), 2011 
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memenuhi atau sudah sesuai dengan salah satu hukum Islam yaitu 

maqashid syariah. Yang mana maqashid syariah terdiri dari lima yaitu, 

memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan dan memlihara harta benda. CSR sudah memenuhi 3 dari 

maqashid syariah tersebut yaitu  pertama, memelihara agama. CSR tidak 

memandang siapapun yang akan diberi dana ini, tidak pernah memandang 

apapun agama yang akan dianut oleh masyarakatnya. Perusahaan hanya 

memandang siapapun yang membutuhkan, siapapun yang kekurangan, 

dana sosial ini siap membantu. Kedua, memelihara jiwa. Disini CSR 

sangat menjaga sekali jiwa-jiwa masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Perusahaan sebelum melakukan apapun, mereka tidak lupa untuk 

memikirkan dampak positif dan negatifnya. Sehingga jiwa-jiwa 

masyarakat yang ada di sekitarnya tidak merasa dirugikan pada saat 

perusahaan tersebut melakukan penyaluran dana CSR tersebut, dan bisa 

mengurangi dampak pikiran negatif dari masyarakat sekitar. Ketiga, 

memelihara harta benda. CSR sendiri juga bisa memlihara harta benda 

milik masyarakat sekitar perusahaan. Pada saat perusahaan akan 

melanjankan penyaluran dana sosial berupa CSR, mereka juga akan 

berpikir dampak positif dan dampak negatif dari penyaluran  dana  tersebut  

sehingga  dampak  tersebut  bisa  diketahui masyarakat yang ada di sekitar 

perusahaan tersebut.
12
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 Ainun Fathimah Anam, “Skripsi Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum 

Islam”, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), 2016 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Edwin Erwanda fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya penelitian skripsi yang berjudul 

“Tanggung Jawab Sosial Pada Organisasi Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Pada Bni Syariah Cabang Malang)”. Bentuk tanggung jawab sosial yang 

dilakukan oleh BNI Syariah ialah berorientasi kepada bidang sosial 

khususnya sektor pendidikan. Sumber pendanaan dari kegiatan tanggung 

jawab sosial yang dilakukan BNI Syariah ialah berasal dari sebagian laba 

perusahaan. Selain itu donasi dari karyawan dan dana dari Unit Pelayanan 

Zakat (UPZ) BNI Syariah juga merupakan sumber dana untuk pelaksanaan 

kegiatan CSR di BNI Syariah. Program kegiatan tanggung jawab sosial 

oleh BNI Syariah dinamakan manajemen syukur yang difokuskan pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Ini dilakukan dengan tujuan agar dengan 

semakin meningkatnya kualitas pendidikan maka, kualitas sumber daya 

manusia itu sendiri semakin meningkat pula. Sehingga dengan 

meningkatnya kualitas sumber daya manusia tersebut dapat memajukan 

daerah asalnya dan hal tersebut dapat meratakan sekaligus memajukan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia, tidak hanya mencakup 

wilayah kota-kota besar saja, namun juga kota-kota kecil.
13

 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa penelitian yang 

dilakukan ini merupakan penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya tentang pelaporan tanggung 

jawab sosial di sektor perbankan terbatas pada pelaporan sosial saja tanpa 

                                                           
13

 Edwin Erwanda, “Skripsi Tanggung Jawab Sosial Pada Organisasi Perbankan Syariah 

Studi Kasus Pada Bni Syariah Cabang Malang”, (Malang : Universitas Brawijaya), 2012 
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melihat dari sisi etika bisnis islamnya dan hanya meninjau dari hukum 

islam saja. Dimana dengan penerapan tanggung jawab sosial (CSR) 

berdasarkan etika bisnis Islam maka wujud program CSR tidak hanya 

berupa  bantuan yang sifatnya jangka pendek, seperti, bantuan 

pembangunan jalan, bantuan pembangunan sarana ibadah, atau bantuan 

perayaan hari-hari besar nasional, akan tetapi program pemberdayaan 

masayakat yang dalam jangka waktu panjang dapat memberikan 

perubahan kesejahteraan masyarakat seperti, pemberian beasiswa, program 

orang tua asuh bagi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan lain 

sebagainya. 
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  BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Coporate Social Responsibility  (CSR) 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terdapat banyak pengertian mengenai Corporate Social 

Responsibility atau disebut juga tanggung jawab sosial perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah komitmen 

dalam operasi bisnis untuk memastikan keberhasilan komersial dalam 

cara menghormati nilai-nilai etis, terhadap tanggung jawab sosial yang 

diimplementasikan bentuk kepedulian sosial terhadap karyawan, 

nasabah, maupun kepada masyarakat secara luas. Untuk selanjutnya 

dalam penelitian ini Corporate Social Responsibility diungkap dengan 

istilah CSR. 

CSR adalah komiten dunia usaha untuk terus menerus bertindak 

secara etis, beroprasi secara legal, dan berkontributsi untuk 

peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningktan kualitas hidup 

dari karyawan, dan keluarganya, sekaligus juga peningkatan kualitas 

komunikasi lokal dan masyarakat secara lebih luas.
14

 

CSR adalah tanggung jawab moral usaha terhadap masyarakat. 

Tanggung jawab moral uaha tentu bisa diarahkan kepada banyak hal; 

                                                           
14

 Bukhari Alma, Doni juni Priansa, Manajemen bank Syariah, (Bandung : Alfabeta, 

2009), h.10 
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kepada dirinya sendiri, kepada karyawan, kepada perusahaan lain, dan 

seterusnya.
15

 

Menurut bahasa Corporate Social Responsibility (CSR) 

diartikan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas memilih 

menggunakan istilah tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan untuk 

penjabaran dalam pengaturan tersebut. Pada saat ini belum adanya 

kesatuan bahasa terhadap istilah CSR namun secara konseptual 

semuanya memiliki kesamaan yang sama.
16

 

Adapun menurut Irham Fahmi, Corporate Social Responsibility 

(CSR) diartikan sebagai “kewajiban manajemen untuk membuat 

pilihan dan mengambil tindakan yang berperan dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Kewajiban tersebut dan pada bentuk 

perhatian perusahaan pada masyarakat sekeliling maupun tanggung 

jawab pada pemerintah dalam bentuk membayar pajak secara jujurdan 

tepat waktu.”
17

   

Memahami pendapat diatas, dapat dikemukakan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu komitmen 

perusahaan untuk berkontributsi dalam pengembangan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan, dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 

keseimbangan antara aspek ekonomi dan sosial. 

                                                           
15

 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h.292 
16

 Tri Budiyono, Hukum Perusahaan, (Salatiga: Griya Media, 2011), h.107 
17

 Irham fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus Dan Solusi, (bandung: Alfabeta, 2013), h.81 
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2. Dasar Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR merupakan suatu konsep terintegrasi yang menggabungkan 

aspek bisnis dan sosial dengan selaras agar perusahaan dapat 

membantu tercapainya kesejahteran stakeholders, serta dapat 

mencapai profit maksimum sehingga dapat meningkatkan harga 

saham. Konsep CSR juga dilandasi oleh argumentasi moral.
18

  Artinya 

CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah organiasasi 

pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga dapat menjadi 

pendukung terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan 

dengan menyeimbangan aspek ekonomi dan pembangunan sosial yang 

didukung dengan perlindungan lingkungan hidup.  

Dalam sudut pandang etika, dunia usaha tidak dapat melepaskan 

dirinya dari kewajiban sosial kepada masyarakat, dengan hanya 

berorientasi kepada keuntungan semata. Sedangkan dari sudut 

pandang hukum, dunia usaha tidak terlepas dari aturan yang 

ditetapkan pemerintah selaku regulator. 

Landasan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 

dipahami dari berbagai ketentuan, baik Undang-Undang, maupun 

Peraturan Perundang-Undangan sebagai berikut: 

a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(“UUPT”) serta Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas (“PP 

                                                           
18

 T. Romi Marnelly, “Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan Teori dan 

Praktek di Indonesia”, Jurnal Aplikasi Bisnis, (Riau : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Riau), Vol. 2 No. 2, (April 2012), h.52 
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47/2012”). Menurut Pasal 1 ayat 3 UUPT, Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya.
19

 

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman 

Modal Pasal 15 yang menyatakan: 

Setiap penanaman modal berkewajiban: 

1) Menerapkan prinsip tatakelola perusahaan yang baik. 

2) Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.
20

 

3) Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan 

menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman 

Modal. 

4) Menghormati tradisi budaya masyrakat sekitar lokasi 

kegiatan usaha penanaman modal. 

5) Mematuhi semua ketentuan Perundang-Undangan.
21

 

Mengacu pada ketentuan diatas, kegiatan penanaman 

modal yang berkaitan dengan kepentingan publik, terkait dengan 

kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial (Social 

Responsibility) dan harus memperhatikan budaya dan sistem nilai 

yang berkembang di masyarakat. Dalam konteks tersebut, 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan atau badan 

                                                           
19

 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 3 
20

 Pada UU No. 25 tahun 2007 pasal 15 ayat 2 menyatakan bahwa setiap penanaman 

modal berkewajiban melaksanakan Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). CSR harus 

dilakukan oleh perusahaan dengan memperhatikan kepentingan stakeholder baik pihak internal 

maupun eksternal perusahaan. 
21

 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal Pasal 15 
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usaha, harus memperhatikan norm agama yang berkembang oleh 

masyarakat sekitarnya. 

c. Adapun menurut UU No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, bentuk badan hukum bank syariah adalah perseroan 

terbatas (pasal 7). Oleh karena itu, pelaksanaan CSR di perbankan 

syariah memiliki dasar hukum yang kuat, karena bank syariah 

tunduk pada undang-undang perusahaan. Selain itu, pada pasal 4 

ayat (2) UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

disebutkan bahwa bank syariah dan UUS dapat menjalankan 

fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul maal, yaitu menerima 

dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana 

sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola 

zakat.
22

  Dalam undang–undang ini, sangat jelas diterangkan 

bahwa bank syariah diberi amanah menjalankan fungsi sosial 

yang pada akhirnya harus melaksanakan CSR. Kehadiran UU 

perbankan ini memiliki dampak yang luas. Tidak hanya dilihat 

dari sektor makro, melainkan juga sektor mikro, bahkan 

penduduk miskin pun memiliki keterkaitan dengan kehadiran UU 

ini.  

d. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas pasal 2 yang 

                                                           
22

 A. Chairul Hadi, “Corporate Social Responsibility Dan Zakat Perusahaan Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam”, Ahkam, (Jakarta; UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Vol. XVI, 

No. 2, (Juli 2016), h.230 
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menyatakan “Setiap Perseroan Terbatas selaku subjek hukum 

mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan”.
23

 

Setiap Perseroan untuk wujud kegiatan manusia dalam 

bidang usaha, secara moral mempunyai komitmen untuk 

bertanggung jawab atas tetap terciptanya hubungan perseroan 

yang serasi dan seimbang dengan lingkungan dan masyarakat 

setempat sesuai dengan nilai, norma, dan budaya masyarakat 

tersebut.
24

 

 

Berdasarkan ketentuan dalam pasal diatas, setiap perseroan 

memiliki tanggung jawab moral untuk menjalankan operasional 

perusahaan dengan memperhatikan nilai-nilai dan norma masyarakat 

di sekitarnya. Pengelolaan dana sosial perbankan, yang diperoleh dari 

zakat, infak, dan sedekah serta dana sosial yang berasal dari 

penerimaan operasi (qardh) seperti yang di jelaskan dalam UU No. 21 

Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, menjadi sangat potensial 

apabila dikelola dengan baik oleh perbankan syariah. Meskipun 

sifatnya sosial, pengelolaannya harus tetap profesional. Orientasi 

perusahaan terhadap laba, hendaknya diimbangi dengan kepeduian 

soaial dan konstributsi perusahaan dalam membangun masyarakat 

sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal, UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dan 

                                                           
23

 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung jawab Sosial Dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas pasal 2 
24

 Penjelasan Peraturan pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas Pasal 2 
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Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

3. Dimensi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Totok Mardikanto Corporate Social Responsibility 

(CSR) memiliki tiga dimensi, yaitu “dimensi ekonomi, dimensi sosial, 

dan dimensi lingkungan.”
25

 

Dimensi tanggung jawab Corporate Social Responsibility (CSR) 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1) Dimensi Ekonomi 

Tujuan utama pendirian perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan dan keberlanjutan usaha. Dalam CSR 

komitmen perusahaan untuk berkontributsi dalam pengembangan 

ekonomi disertai dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 

perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

“Pemahaman terhadap dimensi ekonomi CSR meliputi: tata 

kelola perusahaan, perlindungan konsumen, dan etika investasi.”
26

 

Perusahaan harus dikelola dengan baik untuk memberikan 

keuntungan ekonomi kepada investor dan karyawan. Disisi lain 

peusahaan juga memiliki kewajiban kepada konsumen agar produk 

dan jasa yang dijanjikan kepada konsumen, dan sesuai dengan 

regulasi yang ditetapkan pemerintah. 

                                                           
25

 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) Tanggung Jawab Sosial 

Korporasi, (Bandung: Afabeta, 2014), h.142 
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Keberhasilan dunia bisnis ditentukan oleh bagaimana 

kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat umum, bukan 

semata untuk warga bisnis itu sendiri. Tanggung jawab bisnis lebih 

luas dari sekdar pemilik atau investor. Walaupun sikap pemilik 

menginginkan agar pihak manajemen perusahaan bekerja untuk 

memberikan kepuasan yang maksimal kepada para pemegang 

saham. Namun kondisi realitas saat ini posisi perusahaan dan 

masyarakat telah terbangun kontrak sosial kontrol sosial sebagai 

kesepakatan implisit yang memberikan legitimasi sosial oleh 

masyarakat atas kehadiran korporasi, dan sebaiknya manfaat 

ekonomi yang dihasilkan bisnis harus berdistributsi pulang kepada 

masyarakat. 

 

2) Dimensi Lingkungan 

Dimensi lingkungan yang bertanggung jawab sosial 

didefinisikan sebagai kewajiban perusahaan terhadap dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari operasi dan produksi, 

menghilangkan emisi dan limbah.
27

 

Perusahaan dalam operasionalnya tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan, baik dalam konteks lingkungan sebagai sumber daya 

penyedia bahan baku, maupun dalam konteks lingkungan sebagai 

objek yang terkena dampak dari kegiatan ekonomi perusahaan. 

Dalam hal ini, perusahaan meiliki kewajiban untuk menjaga dan 
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melestarikan lingkungan, melalui program yang berkaitan langsung 

dengan masalah yang dihadapi masyarakat sekitar perusahaan. 

Dimensi lingkungan dalam CSR sejalan dengan perspektif 

Al-Qur‟an yang menyebutkan kerusakan akibat perbuatan manusia, 

sebagaimana diebutkan dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 
28

 

                          

               

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (kejalan yang benar)” 
29

 

 

Berdasarkan ayat diatas, perusahaan secara etis bertanggung 

jawab dalam pemeliharaan lingkungan, menjaga ketersediaan 

sumber daya alam bagi generasi berikutnya. Perusahaan dalam 

konteks tanggung jawab terhadap lingkungan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Mengurangi emisi. Kegiatan operasi pelayanan yang diberikan 

oleh perusahaan menghhasilkan emisi angsung dan tidak 

langsung di atmosfer, dan emisi tersebut dihasilkan dari 

penggunaan produk perusahaan atau jkdari kebiasaan 

pembelian dan konsumsi listrik. Emisi tersebut dapat dapat 

mencakup berbagai polutan sebagai timbal, merkuri, senyawa 

organik berupa sulfur dioksida, nitrat dioksida, dan bahan lain 

                                                           
28

 QS Ar-ruum; 41 
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan oleh Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h.647 
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yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan efek pada 

kesehatan manusia. 

2) Mengurangi limbah. Perusahaan yang kegiatan usahanya 

menghasilkan limbah cair dan padat harus tergantung pada 

program-program untuk mengurangi limbah tersebut. Program-

program ini harus didasaran pada pengurangan sumber 

pemanfaatan kembali daur ulang pengolahan limbah dan 

pembuangan. 

3) Efektif menggunakan energi. Perusahaan listrik mengkonsumsi 

dalam menjalankan operasi mereka dan jasa. Program yang 

fokus pada konsumsi daya yang efektif dapat mengurangi 

permintaan atau listrik di gedung-gedung didaerah, seperti 

pemanasan, pendinginan, keringanan penggunaan bahan bakar 

yang efektif dan ketergantungan pada sumber bahan bakar 

alternatif. 

4) Pelestarian air bersih yang seringkali dianggap  sebagai 

kekayaan global. Menyediakan air minum murni dianggap 

sebagai kebutuhan dasar kemanusiaan dan terdaftar sebagai 

slah satu dari hak-hak utama individu.
30

 

 

Memahami kutipan diatas, dapat dikemukakan bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan dibidang lingkungan dapat 

diwujudkan dalam bentuk mengurangi emisi hasil operasional 

perusahaan, mengurangi dampak limbah yang berbahaya bagi 

masyarakat, menggunakan energi secara efktif, dan pelestarian air 

bersih.  

3) Dimensi Sosial 

Perusahaan bukan hanya bertanggung jawab dalam 

memperoleh dan mempertahankan keuntungan, tetapi bertanggung 

jawab pula terhadap tertib hukum dan etika masyarakat. “Tanggung 

jawab sosial berarti menjalankan sebuah bisnis yang memenuhi 
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atau melampaui harapan etis dan legal yang dimiliki masyarakat 

terhadap bisnis itu.”
31

 

Dimensi sosial diartikan sebagai perusahaan yang harus 

berpartisipasi dalam menacapi kesejahteraan masyarakat, dan 

dalam memperbaiki serta merawat urusan karyawannya ini harus 

positif, merefleksikan peningkatan prokdutifitas mereka, 

mengembangkan kemampuan teknis mereka, dan memberi mereka 

keamanan profesional dan pekerjaan selain kesehatan dan sosial.
32

 

Memahami kutipan diatas, keberadaan perusahaan harus 

berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Bagi karyawan keberadaan perusahaan menjadi tumpuan dalam 

mencari nafkah bagi dirinya dan keluarganya. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memberikan hak-hak yang harus diterima 

karyawan, baik hak keuangan seperti gaji, maupun hak non 

finansial seperti keamanan dan kesehatan. 

Dimensi sosial dapat diwujudkan dalam bentuk konkrit 

dengan membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Hal ini 

merupakan komitmen perusahaan dalam mewujudkan tanggung 

jawab sosialnya kepada masyarakat. “Tanggung jawab sosial 

merujuk pada upaya perusahaan dalam menyeimbangkan 

komitmennya pada pihak-pihak berkepentingan, organisasi 

kelompok individu dan organisasi yang secara langsung dipengruhi 
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oleh praktek organisasi itu dan oleh  karenanya dipengaruhi kinerja 

perusahaan.”
33

 

Menurut suharyadi dan Arissetyanto Nugroho, beberapa 

bentuk pertanggungjawaban soaial dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Tanggung jawab terhadap lingkungan, dimana wirausahaan 

harus selalu menjaga kelestarian lingkungan. 

2) Tanggung jawab terhadap karyawan degan selalu 

mendengarkan usulan dan pendaat karyawan. Mereka 

memberikan imbalan yang sesuai dan diberikan kepercayaan 

yang penuh. 

3) Tanggung jawab terhadap pelanggan antara lain menyediakan 

barang dan jasa yang berkualitas, memberikan harga yang 

wajar melindungi hak konsumen. 

4) Tanggung jawab terhadap investor dengan kesanggupan 

mengembalikan investasi yang cukup menarik seperti 

memaksimalkan  keuntungan dan melaporkan kinerja 

keuangan yang wajar. 

5) Tanggung jawab terhadap masyarakat sekitar seperti 

menyediakan atau membuka lapangan kerja dan menjaga 

situasi lingkungan yag sehat disekitar perusahaan tersebut.
34

 

 

Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, merupakan 

kepedulian suatu perusahaan dalam mengendalikan operasionalnya, 

agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar, tetapi 

seharusnya dapat meberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Tanggung jawab sosial perusahaan tersebut diwujudkan dalam 
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bentuk kegiatan yang berdampak positif bagi masyarakat, 

karyawan, dan investornya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami, implementasi 

CSR berarti perusahaan memastikan keberhasilan komersial dalam 

cara-cara yang menghormati nilai-nilai etis dan menghormati orang 

masyarakat dan lingkungan. Implementasi CSR secara khusus 

memastikan isu-isu yang terkait dengan etika bisnis investasi 

masyarakat, ligkungan, kepemerintahan hak-hak manusia, aktivitas 

ekonomi, dan tempat kerja. 

 

4. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

Perusahaan sebagai badan usaha yang memperoleh keuntungan 

dari masyarakat yang harus memperhatikan hubungan baik dengan 

masyarakat sekitar, dan masyarakat umum lainnya. Tujuan corporate 

social responsibility (CSR) mengacu kepada kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan perusahaan demi satu tujuan sosial, dengan tidak 

memperhitungkan untung atau rugi ekonomis.” 
35

 Jadi, perusahaan 

tidak hanya mempunyai kinerja ekonomis, tetapi juga kinerja sosial.    

Implementasi corporate social responsibility (CSR) memiliki 

tujuan dan manfaat yang akan diterima bagi perusahaan sebagai 

berikut: 

a. Mempertahankan dan merenungkan reputasi serta citra perusahaan 

mereka. 
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b. Mendapatkan lisensi untuk beroprasi secara sosial. 

c. Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 

d. Melebarkan aksesoris berdaya bagi operasional usaha. 

e. Membuka peluang pasar yang lebih luas. 

f. Mereduksi biaya misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 

g. Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. 

h. Memperbaiki hubungan dengan regulator.
36

 

i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
37

 

j. Peluang mendapatkan penghargaan.
38

 

Mencermati pendapat diatas, salah satu tujuan CSR adalah 

membangun reputasi dan citra positif perusahaan dalam pandangan 

masyarakat. Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi 

pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dan bukan lagi dilihat 

sebagai sarana biaya melainkan sebgai sarana meraih keuntungan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) juga bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas hubungan antara perusahaan dengan 

masyarakat selaku stakeholder dan dengan pemerintah selaku 

regulator. Dengan adanya CSR perusahaan dapat berkonstributsi 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat, baik 

dibidang keagamaan, sosial, ekonomi, maupun budaya. Konstributsi 

tersebut pada gilirannya akan membuka peluang lebih luas kepada 
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perusahaan untuk memasarkan produknya kepada masyrakat sekaligus 

meningkatkan produktivitas karyawan 

 

5. Kriteria Corporate Social Responsibility (CSR) di Lembaga 

Keuangan Syariah 
 

Selama ini, terdapat anggapan yang keliru bahwa pelaksanaan 

CSR hanya diperuntukkan bagi perusahaan besar, padahal tidak hanya 

perusahaan besar yang dapat memberikan dampak negatif terhadap 

masyarakat dan lingkungan melainkan perusahaan kecil dan 

menenggahpun bisa memberikan dampak negatif terhadap masyarakat 

dan lingkungan sekitarnya.
39

 

Kriteria CSR mempunyai hubungan yang erat dengan konsep 

hubungan tanggung jawab sosial yang di perankan oleh manusia 

sebagai khalifah di bumi. Tiga hubungan tanggung jawab sosial 

tersebut yaitu hubungan tanggung jawab manusia dengan Allah SWT, 

hubungan tanggung jawab manusia dengan sesama manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam sekitar..
40

 Dari hubungan tersebut 

telah dibentuk enam kriteria CSR sebagai instrumen untuk mengukur 

pelaksanaan CSR di LKS, ia melibatkan berbagai stakeholder di 

LKS.
41

 Enam kriteria CSR di LKS tersebut yaitu: 
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1) Kepatuhan Syariah 

Fungsi kepatuhan merupakan tindakan dan langkah yang 

bersifat ex-ante (preventif), untuk memastikan kebijakan, 

ketentuan, sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh Bank Islam sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia, fatwa DSN dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Hal ini dilakukan untuk mengontrol operasional 

perbankan syariah serta menjadikan bank syariah agar tidak 

keluar dari koridornya, disiplin dan langkah untuk 

meminimalisir resiko perbankan.
42

 

Setiap transaksi LKS harus berlandaskan pada ketentuan-

ketentuan syariah, baik dalam pembentukan instrumen, pola 

pembiayaan, investasi, dan pemilihan stakeholder LKS perlu 

harmonisasi dengan syariah. Sehingga dalam transaksi LKS, ia 

tidak hanya memfokuskan diri untuk menghindari praktik 

bunga, akan tetapi juga menerapkan semua prinsip syariah 

dalam kegiatan ekonomi secara sempurna dan seimbang. Untuk 

itu, keseimbangan antara menambah keuntungan dan 

pemenuhan prinsip-prinsip syariah menjadi hal utama dalam 

kegiatan operasional LKS.
43

 

Untuk mengukur kriteria kepatuhan syariah dalam 

kaitannya dengan praktik CSR  di LKS, maka ada lima item 
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yang telah  jelas memiliki hubungan erat untuk dijadikan 

sebagai instrumen, yaitu; 

a) Instrumen-instrumen LKS sesuai dengan ketentuan 

syariah; 

b) Pembiayaan LKS diberikan sesuai dengan ketentuan 

syariah; 

c) Tempat dan produk halal; 

d) Menghindari keuntungan yang didapat secara tidak halal; 

e) Pemilihan stakeholder LKS yang sesuai dengan ketentuan 

syariah;
44

 

2) Keadilan dan kesetaraan 

Kegiatan operasional di LKS sebagai institusi keuangan 

Islam harus mengedepankan nilai-nilai keadilan dalam 

memberikan pelayanan kepada stakeholder. Komitmen sosial 

bank syariah itu sendiri dilandasi oleh prinsip persaudaraan 

(brotherhood) dan keadilan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan sebagai tujuan utama Islam.
45 Untuk mengukur 

kriteria kesamaan dalam operasional LKS, maka ada empat item 

yang bisa dijadikan sebagai instrumen tersebut, yaitu: 

a) Adanya nilai-nilai persaudaraan; 

b) Pelayanan yang berkualitas; 
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c) Tidak adanya diskriminasi; 

d) Mempunyai kesempatan yang sama.
46

 

 

3) Bertanggung jawab dalam bekerja 

Penerapan kriteria bertanggung jawab dalam bekerja akan 

tercermin daam nilai-nilai yang secara umum dapat dibagi 

dalam dua perspektif yaitu mikro dan makro. 

Bertanggung jawab dalam perspektif mikro menghendaki 

bahwa semua dana yang diperoleh dalam sistem LKS dikelola 

dengan integritas tinggi dan sangat berhati-hati dengan 

mencerminkan sifat-sifat siddiq (benar), tabligh 

(menyampaikan), amanah, dan fathanah (cerdas).
47

 Sedangkan 

bertanggung jawab dalam perspektif makro berarti LKS harus 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat dengan 

memfungsikan zakat untuk mempengaruhi perilaku masyarakat 

untuk lebih menyukai investasi diandingkan menyimpan harta, 

prinsip pelarangan riba dengan menganjurkan pembiayaan 

bersifat bagi hasil, pelarangan judi atau maisir tercermin dengan 

kegiatan LKS yang melarang investasi bukan dari sektor riil, 

dan mengutamakan ketulusan dalam melakukan transaksi dan 

kegiatan operasional lainnya serta menghindari ketidakjelasan.
48
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Dari penjelasan diatas maka item yang diindentifikasi 

untuk mengukur kriteris bertanggung jawan dalam bekerja yaitu; 

a) Amanah 

b) Bekerja sesuai dengan kewajiban dan bertanggung jawab 

c) Ikhlas 

d) Optimal dalam penggunaan waktu dan kepakaran 

e) Mengurangi image buruk dalam investasi 

f) Integrias dalam bekerja 

g) Berlaku adil dalam persaingan 

h) Akuntabilitas.
49

 

4) Jaminan kesejahteraan 

Tanggung jawab sosial merupakan kepedulian perusahaan 

untuk menjalankan operasi terhadap masyarakat, dan kelompok-

kelompok yang beroperasi di bawah ruang lingkupnya.
50

 Untuk 

mengukur kriteria jaminan kesejahteraan CSR di LKS maka 

dirumuskan item sebagai instrumen, yaitu; 

a) Tempat bekerja yang aman dan nyaman. 

b) Kebebasan berkehendak. 

c) Upah yang sesuai. 

d) Pelatihan dan pendidikan. 

e) Jam kerja yang manusiawi. 
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f) Pembagian keuntungan dan kerugian yang adil.
51

 

5) Jaminan kelestarian alam 

Setiap tindakan LKS dalam mewujudkan CSR bagi 

kelestarian alam dilakukan dengan tiga prinsip utama. Pertama, 

menghargai keseimbangan sunnatullah dalam penciptaan alam 

semesta. Kedua, tidak merusak dan membahayakan. Ketiga, 

menjaga kelestarian lingkungan dalam operasionalnya.
52

 

Oleh sebab itu, ada empat item yang dapat dibangun untuk 

mengukur kriteria jaminan kelestarian alam terlaksana dengan 

baik dalam operasional LKS. Ssebagai salah satu bentuk 

tanggung jawab LKS terhadap alam, agar tetap lestari bagi 

generasi yang akan datang, yaitu: 

a) Memastikan realisasi program LKS tidak merusak alam 

sekitar. 

b) Ikut berperan aktif dalam menjaga alam sekitar. 

c) Medidik pekerja menjaga dan merawat alam sekitar 

(seperti menggunakan bahan-bahan yang dapat didaur 

ulang). 

d) Menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan dalam 

memenuhi keperluan LKS. 

6) Bantuan kebajikan atau sosial 
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Lembaga Keuangan Syariah sebagai suatu lembaga dan 

bahkan keseluruhan sisten ekonomi syariah, bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat 

sebagaimana dikehendaki oleh syariah itu sendiri. Oleh sebab itu 

LKS bukan sekedar institusi yang melepas diri dari perintah 

norma-norma dalam memenuhi kewajibannya pada persoalan 

CSR. Akan tetapi, lebih dari itu, LKS adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk menyumbang kebaikan dalam memenuhi visi 

sosio-ekonomi dan mewujudkan masyarakat yang adil dan 

sejahtera. Keberadaan LKS juga ikut membantu meringankan 

beban-beban masyarakat yang kurang mampu, terutama 

persoalan ekonomi. 

Oleh karena itu, perlu diteapkan kriteria sebuah CSR 

memenuhi aspek-aspek tertentu sehingga memenuhi kiteria 

untuk disebut sebagai CSR yang bercirikan bantuan sosial, 

terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi LKS, yaitu; 

a) Pemilihan lembaga yang dapat menunjag visi LKS 

memenuhi misi CSR. 

b) Ikut meringankan masalah sosial (seperti bantuan sosial). 

c) Membantu program kemasyarakatan (seperti membantu 

dana pendidikan, dan meringankan beban kehidupan anak 

yatim), dan lain-lain. 



34 
 

d) Menjalankan program CSR dengan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan semata-mata. 

e) Pemberdayaan masyarakat melalui produk-produk LKS 

(seperti qard , pembiayaan mikro ekonomi untuk usaha 

kecil dan menengah (UKM).
53

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami, bahwa pelaksanaan CSR 

di LKS dengan enam kriteris sebagai instrumen yang digali dari Al-

qur‟an dan As-sunnah dapat membantu mengharmonisasikan semua 

kepentingan para pihak yang terlibat di LKS seperti pemilik, 

pemegang saham, karyawan, pengguna dan masyarakat. Pelaksanaan 

CSR di LKS bukan hanya sekedar menggunakan kewajiban yang telah 

diperintahkan oleh undang-undang, akan tetapi pelaksanaan CSR di 

LKS adalah suatu bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT, 

manusia, dan alam sekitar. Pelaksanaan CSR di LKS benar-benar 

diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi menyelesaikan 

dan meringankan maslaah sosial, baik yang terjadi dalam institusi 

LKS maupun masyarakat, terutama untuk memberdayakan ekonomi 

masyarakat lemah. 
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B. Etika Bisnis Islam 

 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

 

Secara sederhana mempelajari etika bisnis berarti mempelajari 

tentang mana yang baik atau buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis 

berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas.
54

 Pengertian etika sangat 

beragam, etika juga dipahami sebagai ilmu yang mambahas perbuatan 

baik dan buruk manusia.
55

 Secara logika arti etika bisnis adalah 

penarapan etika dalam menjalankan kegiatan suatu bisnis. Tujuan bisnis 

yaitu memperoleh keuntungan tetapi harus berdasarkan norma-norma 

hukum yang berlaku.
56

  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa bisnis 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau suatu 

organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen dengan 

tujuan untuk mendapatkan laba. Kajian etika bisnis terkadang merujuk 

kepada management ethics atau organizational ethics. Kajian etika 

bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam 

ekonomi dan bisnis. 

Adapun bisnis islam dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas 

bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) 

kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi 
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dengan cara bagaimana pemerolehan dan pendayagunaan hartanya (ada 

aturan halal atau haram).
57

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika 

bisnis Islam adalah suatu landasan yang digunakan oleh pelaku bisnis 

dalam melakukan aktivitas bisnisnya dengan menerapkan prinsip-

prinsipnya yang terdapat dalam ajaran Islam yang bersumber pada Al-

Qur‟an dn Hadits Nabi Muhammad SAW. 

Dalam membicarakan bisnis Islam adalah menyangkut “bussines 

Firm” dan atau “Bussines Person”, yang mempunyai arti yang 

bervariasi. Berbisnis berarti suatu usaha yang menguntungkan. Jadi 

etika bisnis Islami adalah studi tentang seorang atau organisasi 

melakukan usaha atau kontak bisnis yang saling menguntungkan sesuai 

dengan nilai ajaran-ajaran islam.
58

  

Etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran sebagaimana 

yang dikutip oleh Abdul Aziz harus berlandaskan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a. Prinsip otonomi; yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan 

dan bertidak berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk 

dilakukan dan bertanggung jawab secara moral atas keputusan yang 

diambil. 

b. Prinsip kejujuran; dalam hal ini kejujuran adalah adalah 

merupakan kunci keberhasilan suatu bisnis, kejujuran dalam 
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pelaksanaan kontrol terhadap konsumen, dalam hubungan kerja, 

dan sebagainya. 

c. Prinsip keadilan; bahwa setiap orang dalam berbisnis 

diperlakukaan sesuai dengan haknya masing-masing dan tidak ada 

yang boleh dirugikan. 

d. Prinsip saling menguntungkan; juga dalam bisnis yang kompetitif. 

e. Prinsip Integrasi moral; ini merupakan dasar dalam berbisnis, 

harus menjaga nama baik perusahaan tetap dipercaya dan 

merupakan perusahaan terbaik.
59

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa etika 

berbisnis harus mengedepankan prinsip-prinsip otonomi,  kejujuran, 

keadilan, saling menguntungkan, dan integrasi moral. Prinsip-prinsip 

tersebut menjadi sebuah tolak ukur bagi perusahaan sehingga kegiatan 

bisnis dapat berjalan dalam jangka panjang dan tidak terfokus pada 

keuntungan jangka pendek saja.  

 

2. Tanggung Jawab dalam Etika Bisnis Islam 
 

Etika Bisis Islam telah diajarkan Nabi SAW., saat menjalankan 

perdagangan. Karakteristik Nabi SAW., sebagai pedagang adalah selain 

dedikasi keuletannya juga memiliki sifat; shidiq, fathanah, amanah, dan 

tabligh. Ciri-ciri tersebut masih di tambah istiqamah. Shidiq berarti 

mempunyai kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan dan amal 

pebuatan atas dasar nilai-nilai yang diajarkan Islam. Istiqamah atau 
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konsisten dalam iman dan nilai-nilai kebaikan, meski menghadapi 

godaan dan tantangan. Istiqomah dalam kebaikan ini ditampilkan dalam 

keteguhan, kesabaran serta keuletan sehingga menghasilkan sesuatu yang 

optimal. Fathanah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 

mendalam segala yang menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat ini akan 

menimbulkan kreatifitas dan kemampuan melakukan berbagai macam 

inovasi yang bermanfaat. Amanah, tanggung jawab dalam melaksanakan 

setiap tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, 

kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ihsan (kebajikan) dalam segala 

hal. Tabligh, mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain 

untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.
60

 

Berdasarkan sifat-sifat tersebut, dalam konteks corporate sosial 

responsibility (CSR), para pelaku usaha atau pihak perusahaan dituntut 

tidak bersikap kontradiksi secara sengaja antara ucapan dan perbuatan 

dalam bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu, mengakui 

kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi), selalu memperbaiki 

kualitas barang dan jasa secara berkesinambungan serta tidak boleh 

menipu dan berbohong. Pelaku usaha atau pihak perusahaan harus 

memiliki amanah dengan menampilkan sikap keterbukaan, kejujuran, 

                                                           
60

 Ibid.., h.212-213 



39 
 

pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat baik) dalam segala hal, apalagi 

berhubungan dengan pelayanan masyarakat.
61

  

Di antara tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan 

yaitu: 

1) Antara Manusia dengan Tuhan 

Allah menganjurkan kepada umatnya untuk bekerja 

memanfaatkan segala yang tersedia .Tetapi dalam setiap kegiatan 

yang dijalankan harus sesuai dengan syari„at yaitu dengan cara 

yang halal. Dan apabila rezeki yang kita peroleh itu dirasa sudah 

mencukupi dan lebih, hendaklah segera memberikan sebagian harta 

yang kita miliki untuk diberikan kepada fakir miskin. Allah 

berfirman:
62

 

                       

                

 
” Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui”.
63

 

 

Berdasarkan ayat diatas adapat dipahami bahwa Corporate 

Social responsibility (CSR) secara Islami bertujuan menciptakan 
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kebijakan yang dilakukan bukan melalui aktivitas-aktivitas ribawi. 

Sehingga ayat diatas menunjukkan bahwa salah satu ciri mendasar 

orang yang bertaqwa adalah senantiasa bermuamalah dengan 

mu‟amalah Islami (berbisnis secara islami). 

2)  Antara Manusia dengan Alam 

Ranah utama yang harus diperhatikan dalam kaitannya 

dengan persoalan tanggung jawab sosial adalah lingkungan alam. 

Dalam peranannya sebagai khalifah, seorang pengusaha muslim 

diharapkan memelihara lingkungan alamnya. Sejumlah contoh 

semakin memperjelas betapa pentingnya hubungan Islam dengan 

lingkungan alam; perlakuan terhadap binatang; polusi lingkungan 

dan hak-hak kepemilikan; dan polusi lingkungan terhadap sumber-

sumber alam bebas seperti misalnya udara dan air. 

. Islam menekankan peranan manusia atas lingkungan alam 

dengan membuatnya bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sekelilingnya sebagai khalifah Allah SWT termaktub dalam firman 

Allah:
64

 

                        

                     

                 

 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
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“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi”. Mereka berkata, “Mengapa engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ?” 

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui”. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama–nama 

(benda-benda) seluruhnya.
65

 

 

 

3) Antara Manusia dengan Manusia 

Selain harus bertanggung jawab kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam usahanya dan lingkungan alam 

sekelilingnya, kaum muslim dan organisasi tempat mereka bekerja 

juga diharapkan memberi perhatian terhadap kesejahteraan umum 

masyarakat dimana mereka tinggal. Sebagai bagian masyarakat, 

pengusaha muslim harus turut memperhatikan kesejahteraan 

anggotanya yang miskin dan lemah. Allah SWT Berfirman;
66

 

                    

                        

                   

      

 

”Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 

(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita 

maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, 

keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 

penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, dan 
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berilah Kami penolong dari sisi Engkau!”.
67

 

 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya. Karena manusia akan selalu berusaha 

memperoleh harta kekayaan, salah satunya melalui bekerja. 

Sedangkan salah satu dari ragam bekerja adalah berbisnis. Bisnis 

Islami adalah serangkaian aktifitas bisnis dalam berbagai 

bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya 

termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya, ada aturan halal dan haram.
68

 Dan tentu 

saja, kita sebagai muslim harus mewajibkan dan mementingkan 

yang halal dari pada yang haram.
69

 Seorang muslim yang baik 

adalah mereka yang memperhatikan faktor dunia dan akhirat secara 

seimbang, bukan meninggalkan urusan dunia demi kepentingan 

akhirat ,juga yang meninggalkan akhirat untuk urusan dunia.
70

 

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwasannya diantara tanggung 

jawab yang harus dipertanggung jawabkan yaitu tanggung jawab antara 

manusia dengan Tuhan, tanggung jawab manusia dengan alam,  dan antara 

manusia dengan manusia. Semua kegiatan bisnis pada dasarnya harus 

dipertanggung jawabkan meskipun itu sekecil biji sawi. Kegiatan bisnis 

akan berjalan dalam jangka panjang jika semua aspek di perhatikan dengan 
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membatasi cara perolehan dan pendayagunaan hartanya serta melihat dari 

aspek halal atau haram dalam kegiatan bisnis tersebut.  

Etika atau norma yang harus ada dalam benak dan jiwa setiap 

pengusaha adalah sebagai berikut: 

1.) Kejujuran 

 Kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis. 

Rasulullah sangat intens menganjurkan kejujuran dalam aktivitas 

bisnis.
71

  

2.) Bertanggung jawab 

Pengusaha harus bertanggung jawab terhadap segala kegiatan yang 

dilakukan dalam bidang usahanya. Kewajiban terhadap berbagai 

pihak harus segera diselesaikan. Tanggung jawab tidak hanya 

terbatas pada kewajiban, tetapi juga kepada seluruh karyawannya, 

masyarakat dan pemerintah. Tanggung jawab membuat individu 

secara moral terkait juga berbuat untuk kesejahteraan masyarakat 

dan mengurangi maksimalisasi yang tak kenal puas.
72

  

3.) Menepati janji 

 Salah satu cara untuk mengetahui kadar keimanan seseorang adalah 

dengan melihat bagaimana ia memelihara janji yang telah dibuatnya. 

Sebab Allah SWT mewajibkan setiap orang yang beriman, untuk 
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menepati janjinya. “Hai orang-orang yang beriman, tepatilah 

janjimu”.
73

 

4.) Disiplin 

 Pengusaha dituntut untuk selalu disiplin dalam berbagai kegiatan 

yang berkaitan dengan usahanya, misalnya dalam hal waktu 

pembayaran atau pelaporan kegiatan usahanya. 

5.) Taat hukum 

 Pengusaha harus selalu patuh dan mentaati hukum yang berlaku, 

baik yang berkaitan dengan masyarakat ataupun pemerintah. 

Pelanggaran terhadap hukum dan peraturan yang telah dibuatkan 

berakibat fatal di kemudian hari. Bahkan hal itu akan menjadi beban 

moral bagi pengusaha apabila tidak diselesaikan segera. 

6.) Suka membantu 

 Menolong atau memberi manfaat kepada orang lain, kesadaran 

tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut 

Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-

banyaknya, sebagaimana yang diajarkan Bapak Ekonomi Kapitalis, 

Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta‟awun 

(menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. 

Tegasnya, berbisnis, bukan mencari untung material semata, tetapi 
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didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan 

menjual barang.
74

  

Berdasarkan pendapat diatas, pada dasarnya aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya tidak di batasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 

hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun di batasi dalam cara 

perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram), serta 

harus memperhatikan nilai-nilai etika yang berdasarkan landasan Al-

Qur‟an dan As-sunnah. Sehingga akan menimbulkan suatu 

kebermanfaatan bagi seluruh stakeholder dalam perusahaan tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada 

suatu saat di tengah masyarakat.
75

 

Penelitian lapangan ini merupakan metode untuk menemukan 

realita yang terjadi. Penelitian lapangan ini datanya diperoleh dari 

informasi yang benar-benar dibutuhkan. Dalam hal ini informasi yang 

dibutuhkan adalah dengan mencari data mengenai corporate social 

responsibility (CSR) perbankan syariah berdasarkan etika bisnis Islam di 

Bank Aman Syariah yang beralamat Jalan Raya Sekampung, Sumber Gede 

Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan apa yang terjadi di lapangan. Menurut Abdurrahmat 

Fathoni Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud mengadakan 

pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu.
76

 

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana 
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yang dikutip oleh Lexy J. Moloeng  metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
77

 

Jadi penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu hanya 

semata-mata melakukan pengamatan keadaan atau peristiwa tanpa untuk 

mengambil suatu kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Penelitian deskripstif  kualitatif pada pembahasan skripsi ini adalah 

penelitian yang akan mengarah tentang fakta-fakta yang terjadi mengenai 

Corporate Social Responsibility (CSR) Di Bank Aman Syariah Kec. 

Sekampung berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia. 

 

B. Sumber Data  

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.
78

 

Dengan demikian tidak segala informasi atau  keterangan merupakan data. 

Dan hanyalah sebagian saja dari informasi yakni yang berkaitan dengan 

penelitian. Karena pembicaraan berkisar soal penelitian maka selalu 

dipergunakan dengan istilah data untuk menyebut informasi (keterangan 

dari segala sesuatunya). Penelitian ini menggunakan dua data yaitu: 
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1. Data primer  

Sumber data primer adalah sumber data utama yang didapat 

dari sumber pertama baik idividu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa silakukan 

peneliti.
79

 Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dalam penelitian 

ini peneliti memperoleh sumber data primer  melalui wawancara 

dengan Direktur Utama dan Direktur selaku pengelola CSR di Bank 

Aman Syariah. Kemudian wawancara dengan pengelola usaha 

jamur tiram, peternak ayam, kepala desa di Desa Sumbergede 

selaku penerima CSR. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi atau dalam bentuk dokumen, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah bentuk 

publikasi.
80

 Sumber ini berupa dokumen-dokumen laporan CSR 

baik dari sumber dana yang diperoleh, jumlah yang menerima dana 

CSR tersebut, dan besarnya dana sosial yang diberikan. Kemudian 

literatur buku Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) 

Tanggung Jawab Sosial Korporasi, (Bandung: Afabeta, 2014), 

Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social responsibility (I-CSR) 
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Pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Kencana, 2017),  Abdul Azis, Etika Bisnis Perspektif Islam: 

Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha, (Bandung: Alfabeta, 

2013), Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 

2006), 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Wawancara (Interview)   

Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancara.
81

 

Dengan demikian wawancara (Interview) merupakan suatu 

proses interaksi dan komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi 

penting yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan 

antara dua orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuai 

dengan status dan peranan mereka masing-masing. Wawancara 

dibedakan menjadi tiga macam yaitu, wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul 

data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam  wawancara, pengumpul data telah 
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menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.  Sedangkan 

wawancara semiterstruktur merupakan wawancara yang dimana 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.  Dan wawancara tak berstruktur merupakan wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
82

 

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semiterstruktur dimana dalam hal ini observe hanya 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kerangka 

pertanyaan yang telah dipersiapkan. Sedangkan narasumber diberikan 

kebebasan dalam memberikan jawaban. Wawancara dalam 

pengumpulan data ini penulis ajukan kepada dengan Direktur Utama 

dan Direktur selaku pengelola CSR di Bank Aman Syariah. Kemudian 

wawancara dengan pengelola usaha jamur tiram, peternak ayam, 

kepala desa di desa Sumbergede selaku penerima CSR. Tujuan 

digunakannya teknik wawancara ini untuk mendapatkan data dan 

informasi tentang Corporate Social Responsibility (CSR) di Bank 

Aman Syariah Kec. Sekampung sehingga dapat dikaji berdasarkan 

etika bisnis Islam. 
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2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu salah satu 

metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, tanskrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya  .
83

 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang ada 

di Bank Aman Syariah berupa laporan keuangan dana-dana sosial. 

Upaya lain dalam metode dokumentasi yaitu menelusuri dan menelaah 

buku-buku serta karya ilmiah yang berkaitan dengan corporate social 

responsibility (CSR) dan etika bisnis Islam. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
84
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Berdasarkan penjelasan di atas maka analisis data dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian kualitatif lapangan dan bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan memiliki pemahaman awal mengenai situasi 

masalah yang dihadapi.
85

 

Penelitian ini menggunakan metode berfikir induktif dalam 

menganalisa data, yaitu suatu metode berfikir yang berangkat dari fakta-

fakta yang khusus dan konkret tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
86

 Maksudnya dari kenyataan atau individu yang 

bersifat khusus kemudian dapat disimpulkan menjadi kesimpulan yang 

bersifat umum yaitu untuk mengetahui corporate social responsibility 

(CSR) perbankan syariah menurut etika bisnis islam di Bank Aman 

Syariah.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Aman Syariah 

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4 

(empat) alasan utama yaitu: pertama adanya kehendak sebagian 

masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan 

ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah, 

khususnya bebas riba sesuai dengan fatwa MUI. Dan kedua adanya 

keunggulan sistem operasional dan produk perbankan syariah yang 

antara lain mengutamakan pentingnya moralitas, keadilan dan 

transparansi dalam kegiatan operasional perbankan syariah. Ketiga 

adanya Pengawasan dan Pembinaan dari Bank Indonesia sehingga 

kelangsungan Perbankan Syariah tetap terjaga. Keempat adanya 

Lembaga Penjamin Simpanan.  

Bank Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan Rapat 

Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang calon 

pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Februari 2014 oleh 

Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum 

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor : AHU-



54 
 

10.01982. PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta Surat 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang Pemberian Izin 

Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 Januari 2014 

dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 berdasarkan Surat 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian 

Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam operasioanalnya 

PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur dikelola oleh Direksi dan 

jajaran karyawan, diawasi oleh Dewan Komisaris serta Dewan Pengawas 

Syariah (DPS).
87

 

Perkembangan dan target pasar Untuk pembiayaan sektor riil, 

sektor pasar dan sektor pegawai Negeri Sipil tetap dilakukan dengan 

pelayanan sampai ke pintu. Pelayanan dengan sistem jemput bola atas 

permintaan nasabah melalui telepon baik penyetoran maupun penarikan 

tabungan sehingga nasabah dapat dilayani secara paripurna.
88

 

Pada saat penulis melakukan penelitian pada Bank Aman Syariah 

Lampung Timur Provinsi Lampung pada bulan november 2017. Jumlah 

pengurus Bank Aman Syariah sebanyak 6 (enam) orang dan karyawan 

sebanyak 20 (dua puluh) orang serta nasabah tabungan sebanyak 1.775 

orang, dan nasabah pembiayaan sebanyak 375 orang
89

. 

 

 

2. Visi dan Misi Bank Aman Syariah 
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Tujuan Pendirian Bank Aman Syariah Lampung yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung 

Timur dan sekitarnya melalui : 

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, 

maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan 

tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha.
90
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3. Struktur Organisasi Bank Aman Syariah 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Aman Syariah Sekampung Lampung 

Timur Tahun 2017.91 
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan kegiatan 

dari setiap bagian sebagai berikut; 

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organisasi 

perorangan terbatas yang memiliki kewenangan eksklusif yang tidak 

diberikan kepada direksi dan dewan komisaris. Kewenangan RUPS 

bentuk dan luasnya ditentukan dalam undang-undang oerorangan 

terbatas dan anggaran dasar perorangan. 

Perseroan merupakan bagian tertinggi dan memiliki hak 

istimewa diantara bagian-bagian Perseroan lainnya.Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Luar 

biasa. Dimana untuk RUPS tahunan dilaksanakan tiap tahun dengan 

agenda perihal pertanggung jawaban Direksi dan Komisaris Perseroan 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya selama 1 tahun, Program 

kerja untuk tahun ke depan, penunjukan akuntan publik, dll. RUPS 

Tahunan tersebut harus dilaksanakan maksimal 6 bulan setelah tahun 

buku berakhir, yaitu selambat-lambatnya pada akhir bulan Juni tahun 

berkutnya.
92

 

b. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas syariah adalah badan yang ada di lembaga 

keuangan syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan 

DNS di lembaga keuangan syariah tersebut.Dewan Pengawas Syariah 
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diangkat dan diberhentikan di Lembaga Keuangan Syariah melalui 

RUPS setelah mendapat rekomendasi DSN. Dewan Pengawas Syariah 

bertugas melakukan penilaian dan pengawasan atas produk yang akan 

ditawarkan dalam rangka menghimpun dan menyalurkan dari dan 

untuk masyarakat, agar berjalan sesuai dengan syariah Islam yang 

dituangkan dalam bentuk keputusan atau fatwa.
93

 

c. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah sebuat dewan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur 

Perorangan Terbatas (PT). 

Dewan Komisaris bertugas dalam pengawasan intern PT. BPRS 

Bank Aman Syariah dan memberikan arahan dalam pelaksanaan tugas 

Direksi agar tetap mengikuti kebijakan perseroan dan ketentuan yang 

berlaku. 

d. Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh 

para pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam 

mengelola perusahaan. 

Dewan Direksi terdiri dari Direktur Utama dan seorang atau 

lebih sebagai Direktur, bertugas memimpin dan mengawasi kegiatan 
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Bank Aman Syariah sehari-hari sesuai dengan kebijakan umum yang 

telah disetujui Dewan Komisaris dalam RUPS.
94

 

e. Internal Audit 

Internal Audit Adalah merupakan kegiatan pemeriksaan dan 

pengujian suatu pernyataan, pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak independen guna memberikan suatu pendapat.Pihak yang 

melaksanakan auditing disebut dengan auditor. 

Internal Audit merupakan unit Internal Audit yang bertugas 

membantu Direktur dan Dewan Komisaris untuk melakukan 

pengawasan atas kegiatan operasional Perseroan. Unit Audit Internal 

memberikan pelayanan keyakinan dan konsultasi yang bersifat 

indepeden dan obyektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan 

memperbaiki kegiatan operasional Perseroan.
95

 

f. Account Officer 

Account Officer  adalah aparat manajemen/petugas bank yang 

ditugaskan membantu direksi dalam menangani tugas-tugas khusnya 

yang menyangkut bidang marketing dan pembiayaan. 

Bagian Account Officer sebagai bagian yang memasarkan 

produk Bank Aman Syariah untuk mencari nasabah yang terdiri dari;
96

 

1) Financing 
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Financing atau yang sering disebut dengan pembiayaan 

konsumen adalah suatu pinjaman atau kredit yang diberikan 

oleh  suatu perusahaan kepada debitur untuk pembelian barang 

atau jasa yang akan langsung dikonsumsi oleh konsumen, dan 

bukan untuk tujuan produksi ataupun distribusi. 

Bertugas memberikan pembiayaan kepada calon nasabah 

yang melakukan pembiayaan sesuai dengan ketentuan dan syarat 

yang ada pada Bank Aman Syariah Lampung Timur 

 

2) Funding 

Funding adalah kegiatan menghimpun dana dari anggota 

atau calon anggota yang berbentuk simpanan atau penyertaan 

modal guna penguatan modal kedalam. 

Bertugas sebagai pemasar produk penghimpun dana dan 

investasi dana guna meningkatkan Bank Aman Syariah, 

meningkatkan hubungan bisnis antar Bank Aman Syariah 

dengan nasabah sesuai dengan target yang ditetapkan, 

memutahirkan dokumen dan nasabah pendanaan sesuai 

pengelolahan, serta memprioritaskan untuk memberikan 

pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah. 

g. Teller 

Teller adalah petugas bank yang bertanggung jawab untuk 

menerima simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan 

perbankan lain kepada masyarakat. 
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Bagian Teller bertugas atas pelaksaan penerima setoran dan 

pembayaran tunai atau pemindahbukuan nasabah, mengambil atau 

menyetor dari atau ke Bank Indonesia atau ke tempat lain sesuai 

penugasan dan mengamankan serta menyimpan uang tunai, surat-surat 

berharga, dan membuat laporan sesuai dengan bilangannya.
97

 

h. Customer service 

Customer service adalah setiap kegiatan yang ditujukan untuk 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang 

kepada klien dalam menyelesaikan masalah dengan memuaskan, 

pelayanan yang diberikan termasuk menerima keluhan atau masalah 

yang sedang dihadapi. 

Bagian Customer service bertugas memberikan penjelasan 

kepada nasabah tentang produk, syarat dan tata caranya yang terdapat 

pada Bank Aman Syariah, melayani pembukaan rekening giro dan 

tabungan, melayani permintaan nasabah untuk melakukan 

pemblokiran atau penutupan rekening, cek atau bilyet giro dan 

melayani keluhan nasabah serta memberikan solusi atas masalah yang 

berkaitan dengan Bank Aman Syariah.
98

 

i. Legal officer 

Legal Officer mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

sebuat perusahaan Legal Officer bertugas mengurus semua dokumen, 

pirizinan, serta permasalhan hokum yang terjadi dalam perusahaan. 
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Tanpa dokumen perizinan, perusahaan tidak mungkin akan beroperasi. 

Begitu pula jika terjadi permasalahan hokum, operasional perusahaan 

tentu akan sangat terganggu. 

Legal Officer bertugas mengatur, mengawasi dan melaksanakan 

kegiatan administrasi, dan dokumentasi pemberian pembiayaan serta 

melakukan kegiatan untuk mengamankan posisi Bank Aman Syariah 

dalam memberikan pembiayaan sesuai dengan hukum yang berlaku.
99

 

 

B. Penerapan Tanggung Jawab Sosial (CSR) di Bank Aman Syariah 

 

Implementasi tanggung jawab sosial diinformasikan kepada stakeholder 

dan masyarakat dalam bentuk pelaporan sosial. Laporan tersebut 

mendeskripsikan tentang aktifitas bank syariah dalam memberdayakan 

masyarakat dan kegiatan-kegiatan amaliah lain di setiap periodenya.  

Berdasarkan wawancara kepada pengelola CSR di Bank Aman Syariah 

yaitu Bapak Sugiyanto  bahwa CSR di Bank Aman Syariah dijalankan atas 

dasar bentuk kepedulian dengan lingkungan sekitar, ingin meningkatkan 

ekonomi masyarakat kecil yang tidak mampu, dan agar keberadaan Bank 

dapat bermanfaat bagi masyarakat.
100

 

Jika ditelaah lebih jauh, tanggung jawab sebuah perusahaan (korporasi) 

dengan masyarakat bersumber pada tiga konsep yakni : (1) ada tidaknya 

prinsip justice (keadilan); (2) ada-tidaknya pemerataan (equality) 

kesejahteraan secara nyata antara warga korporasi dengan warga masyarakat 
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lokal; serta (3) ada-tidaknya social contract (kontrak sosial) atau kesepakatan 

baru yang dibentuk antara korporasi dengan masyarakat lokal. 

Pengelolaan dana CSR pada Bank Aman Syariah masih dikelola 

menjadi satu dengan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). Dana CSR yang 

diambil dari 2,5% keuntungan (profit) kemudian dijadikan satu dengan dana 

ZIS. Setelah dana tersebut dikelola menjadi satu, selanjutnya akan disalurkan 

dengan memperhatikan 8 ashnaf penerima ZIS terlebih dahulu lalu sisa dana 

tersebut disalurkan untuk kegiatan-kegiatan sosial di daerah beroprasinya 

Bank Aman Syariah.
101

 

Bank Aman Syariah mempunyai peraturan internal yang harus ditaati 

oleh pengelola CSR yaitu penyaluran dana CSR yang maksimal Rp 250.000 

per-orang. Kemudian, dana CSR yang disalurkan sifatnya bisa proposional 

dengan melihat kondisi keuangan Bank Aman Syariah, dengan kisaran 

penyaluran dana pertahun mencapai Rp 35.000.000. 
102

 

Program CSR yang dijalankan oleh Bank Aman Syariah berupa 

penyaluran dana baik dana konsumtif maupun dana produktif. Penyaluran 

dana konsumtif pada Bank Aman Syariah hanya gencar dilakukan saat 

menjelang Ramadhan. Dana-dana CSR tersebut disalurkan sebagai dana 

sosial untuk Sekolah, Masjid, Yayasan, Pondok Pesantren, dan sumbangan 

desa dalam partisipasi acara yang diselenggarakan oleh Desa Sumber Gede 

lokasi Bank Aman Syariah beroprasi. Kemudian, penyaluran dana produktif 
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yang dikelola dari dana CSR Bank Aman Syariah adalah usaha jamur tiram 

yang didirikan oleh pondok pesantren Miftahul Jannah dan usaha peternakan 

ayam yang didirikan oleh Pondok Pesantren  As‟ari.
103

  

Bank Aman Syariah seharusnya wajib memberikan sebuah 

pendampingan (edukasi) mengenai perbankan syariah terkhusus pemberian 

materi terkait permodalan, jasa-jasa perbankan, dan investasi kepada 

penerima CSR. Kegiatan tersebut dilakukan dengan sasaran agar dapat 

memberdayakan masyarakat sekitar, namun untuk kegiatan tindak lanjut dari 

penyaluran dana tersebut tidak dilakukan oleh bank Aman Syariah dengan 

alasan efisiensi waktu yang terbatas.
104

 

Keberhasilan dunia bisnis ditentukan oleh bagaimana kontribusinya 

terhadap kesejahteraan masyarakat umum, bukan semata untuk warga bisnis 

itu sendiri. Keberadaan perusahaan harus berdampak positif terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nurkholis selaku penerima dana 

CSR Bank Aman Syariah, bahwa program CSR yang disalurkan oleh bank 

Aman Syariah sangat membantu untuk mencukupi kebutuhan pangan pada 

saat bulan ramadhan dan musim gagal panen. Dana CSR yang diberikan oleh 

Bank Aman Syariah sebenarnya diminta untuk disalurkan menjadi dana yang 

produktif. Selain itu, dilakukan sebuah edukasi sebelum dana CSR tersebut 

diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu. Namun, bagaimana 
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caranya memberdayakan dana tersebut jika kebutuhan pangan masih kurang. 

Oleh karena itu dana CSR tersebut di belikan kebutuhan pokok seperti beras, 

minyak, gula, dan lain sebagainya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
105

  

Keberadaan Bank Aman Syariah di desa Sumber Gede sangat 

membantu kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan dilingkungan sekitarnya. 

Banyak kegiatan yang dilakukan oleh pemuda pemudi Desa dengan dana 

sumbangan Bank Aman Syariah. Sehingga dengan keberadaan Bank Aman 

Syariah tersebut Desa Sumbergede menjadi maju. Bank aman syariah sangar 

memperhatikan aspek sosial dan religius seperti sumbangan untuk masjid, 

sumbangan untuk kegiatan HUT RI, Maulid Nabi, ulang tahun desa dll. 

Menjadi sebuah lembaga untuk memberdayaan masyarakat kalangan 

menengah kebawah dengan dibuktikan masyarakat Desa Sumbergede ini 

mulai memberdayakan untuk budaya menabung. Selanjutnya banyak 

masyarakat yang melakukan pembiayaan untuk menjalakan sebuah usaha 

bahkan usahanya sekarang bisa dikatakan maju dan sukses.
106

  

Pada tataran praktis CSR biasanya berupa program yang memiliki 

tujuan mengembangkan masyarakat. Konsep pengembangan masyarakat 

memiliki tujuan pemberdayaan. Proses pemberdayaan masyarakat mengajak 

masyarakat agar turut serta dalam berkembang, bukan hanya mendapat 

bantuan. 
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Dalam bidang ekonomi, model kegiatan CSR yang dapat dilakukan 

dalam membangun hubungan antar perusahaan dan masyarakat sekitar yang 

lebih berkualitas adalah melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Peran perbankan dalam mengembangkan UMKM dapat 

dilakukan dengan memberikan bantuan kepada UMKM, sehingga UMKM 

tersebut dapat membentuk capacity building, financing support dan jalur 

pemasaran yang kuat. CSR merupakan salah satu solusi kemitraan dan dapat 

memperkuat daya saing UMKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan K.H Anun Sihe penerima dana 

CSR di Pondok Pesantren Miftahul Jannah yang memberdayakan usaha 

jamur tiram untuk para santrinya yang kurang mampu bahwa kegiatan 

membangun sebuah usaha bukan hal mudah, yang menjadi kendala dalam 

membangun sebuah usaha adalah modal. Dana CSR Bank Aman Syariah 

menjadi sebuah modal awal meskipun hanya sebuah usaha yang kecil namun 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan para santri yang kurang mampu. 

Jumlah dana yang dierima dari bank Aman Syariah sebesar Rp 10.043.000 

dengan mengkalkulasikan 40 santri yang kurang mampu. Dana tersebut 

mampu menjadikan para santri menjadi mandiri sehingga tidak menyusahkan 

kedua orang tuanya, terlebih para santri yang menglolanya adalah anak-anak 

yang kurang mampu. Selanjutnya untuk kekurangan dana dalam terkait 

permodalan menggunakan dana pribadi pengurus pesantren. Usaha jamur 

tiram tersebut berdiri berdasakan gagasan dari pengurus Pondok Pesantren 

Miftahul jannah, pihak bank Aman Syariah hanya memberikan arahan untuk 
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mengelola dana tersebut menjadi sebuah usaha sehingga dapat terus 

berkembang. Namun, untuk sejauh ini pihak Bank Aman Syariah tidak 

pernah melakukan pemantauan terhadap usaha yang dijalankan tersebut. 
107

 

Selain itu, Bapak Kiyai Hari pengurus Pondok Pesantren Ainul Falah 

yang memberdayakan usaha ternak ayam mengatakan bahwa dana bantuan 

(CSR) yang diterima dari bank Aman Syariah adalah sebesar Rp. 6.250.000 

dengan mengkalkulasikan 25 santri di Pondok Pesantren tersebut. Dana 

tersebut cukup membatu usaha yang dijalankan oleh para santri di Pondok 

Pesantren tersebut, namun hanya dapat dikategorikan menjadi modal kecil. 

Karena sebelum mendapatkan dana bantuan tersebut usaha peternakan ayam 

sudah berjalan dengan bermitra dengan PT.Japfa Comfeed. Dana tersebut 

digunakan untuk perbaikan kandang dan pembelian fasilitas-fasilitas kandang 

yang sudah rusak. Kegiatan tindak lanjut Bank Aman Syariah tidak 

dijalankan, pihak bank hanya sekedar memberikan sedikit edukasi disaat 

sebelum pemberian dana kemudian setelah dana disalurkan pihak Bank tidak 

pernah melakukan pemantauan.
108

 

Bank Aman Syariah sangat memperhatikan lingkungan sekitar. Dengan 

adanya program CSR di Bank Aman Syariah mampu memberikan 

konstributsi untuk bertanggung jawab dalam kegiatan sosial yang diadakan 

oleh kelurahan Desa Sumber Gede tempat berdirinya Bank Aman Syariah 

dengan menyisihkan sebagian keuntungan dari omset yang diperoleh. 
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Sehingga CSR di Bank aman Syariah sangat mengdepankan etika dalam 

berbisnis yang dapat diwujudkan dengan bentuk kepeduliannya.
109

 

Berbicara etika bisnis, Bank Aman Syariah merupakan salah satu Bank 

Syariah yang ada di Sekampung yang mampu menjadi sebuah lembaga 

keuangan yang memperhatikan lingkungan. Pelayanan dari Bank Aman 

Syariah terhadap masyarakat baik dari golongan menengah kebawah maupun 

menengah keatas tidak memiliki perbedaan. Semua pegawai Bank Aman 

Syariah terlihat sopan dan ramah-ramah lingkungan.
110

 

Berdasarkan wawancara dengan pengelola dan penerima CSR, dapat 

dipaparkan bahwa penerapan CSR di Bank Aman syariah mampu 

mensejahterahkan masyarakat sekitar. Dengan kepeduliannya bank aman 

syariah terhadap lingkungan sekitar mampu menciptakan brand image 

dilingkungan sekitar sehingga mampu menciptakan kepercayaan masyarat 

untuk menggunakan jasa keuangan. Namun, dana CSR yang disalurkan 

belum efektif dimana kepengurusan CSR di bank aman syariah belum 

optimal sehingga tindak lanjut dari penyaluran dana CSR tidak dilaksanakan. 

Kemudian Bank Aman Syariah tidak melaksanakan program CSR sesuai 

dengan Peraturan Perbankan Syariah melainkan hanya mengikuti Regulasi 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) 

serta Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas (“PP 47/2012”). 
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C. Analisis Tanggung Jawab Sosial (CSR) di Bank Aman Syariah Menurut 

Etika Bisnis Islam. 

 

Bank dan lembaga keuangan berperan penting dalam melaksanakan 

tanggung jawab sosial. World Bank menjelaskan tanggung jawab sosial 

memberikan kontribusi pada pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 

(sustainable economic development) karena kegiatan tersebut melibatkan 

komunitas-komunitas pada masyarakat lokal sehingga dapat membantu 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat setempat.
111

  

Peranan CSR di Bank Aman Syariah merupakan suatu bentuk 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Konsep CSR juga harus dilandasi 

oleh argumentasi moral.
112

  Artinya CSR bukan saja upaya menunjukkan 

kepedulian sebuah organiasasi pada persoalan sosial dan lingkungan, namun 

juga dapat menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang 

berkesinambungan dengan menyeimbangan aspek ekonomi dan 

pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup. 

Setelah peneliti melakukan penelitian  di Bank Aman Syariah dapat 

mengetahui bahwa CSR di Bank Aman Syariah dilakukan atas dasar bentuk 

kepedulian dengan lingkungan sekitar, ingin meningkatkan ekonomi 

masyarakat kecil yang tidak mampu, dan agar keberadaan Bank dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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Kriteria CSR mempunyai hubungan yang erat dengan konsep 

hubungan tanggung jawab sosial yang di perankan oleh manusia sebagai 

khalifah di bumi. Tiga hubungan tanggung jawab sosial tersebut yaitu 

hubungan tanggung jawab manusia dengan Allah SWT, hubungan tanggung 

jawab manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam 

sekitar.
113

 Dari hubungan tersebut telah dibentuk enam kriteria CSR sebagai 

instrumen untuk mengukur pelaksanaan CSR di LKS, ia melibatkan berbagai 

stakeholder di LKS.
114

 Enam kriteria tersebut adalah 1) kepatuhan syariah; 2) 

keadilan dan kesetaraan; 3) Bertanggung jawab dalam bekerja; 4) Jaminan 

Kesejahteraan; 5) Jaminan kelestarian alam; 6) Bantuan kebajikan atau sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nurkholis, Bapak 

Prambodo, K.H Anun Sihe dan Kiyai Hari kriteria CSR yang paling dominan 

yang dijalankan oleh Bank Aman Syariah adalah bantuan kebajikan atau 

sosial. Hal ini dapat dibutikan dengan indikator Bank Aman Syariah sebagai 

Lembaga keuangan syariah ikut membantu meringankan masalah sosial di 

Desa Sumbergede dan lingkungan sekitar, selanjutnya membantu program 

kemasyarakatan (seperti membantu dana pendidikan, dan meringankan beban 

kehidupan anak yatim). Hal tersebut dapat diperkuat bahwa pelaksanaan 

program CSR di Bank Aman Syariah sesuai dengan dimensi sosial yang 

dapat meberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. Sehingga program CSR di 

Bank Aman Syariah menjadi sebuah transfer kekayaan dari si kaya ke si 

miskin yang dikelola dan diadministrasikan melalui kegiatan amal yaitu 
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bantuan kebajikan atau sosial yang dapat di perbaiki kinerjanya secara 

kontinyu. Karena sifatnya bantuan kebajikan atau sosial, maka tindak lanjut 

yang dilakukan Bank Aman Syariah belum dilakukan secara optimal untuk 

memberdayakan masyarakat sekitar. Sehingga dana CSR yang diterima oleh 

masyarakat sifatnya lebih dominan menjadi dana yang konsumtif. Seharusnya 

posri dana CSR hrus lebih besar disalurkan menjadi dana yang produktif 

sehingga menjadi sebuah pemberdayaan bagi masyarakat. Berbeda dengan 

dana ZIS yang sifatnya konsumtif hanya habis digunakan sekali pakai.  

 Hal tersebut sesuai dengan Prinsip Integrasi moral dalam Etika 

Bisnis Islam sehingga program CSR di Bank Aman Syariah menjadi sebuah 

Lembaga Keuangan Syariah yang dapat dipercaya dalam menjalan kegiatan 

operasionalnya. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah 

bukan hanya sekedar menggunakan kewajiban yang telah diperintahkan oleh 

undang-undang, akan tetapi pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah adalah 

suatu bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT. 

Memperhatikan prinsip tersebut maka akan membentuk prinsip 

kejujuran dalam menjalankan program CSR di bank Aman Syariah. Sehingga 

Bank Aman Syariah mampu memenuhi kriteria CSR dalam LKS yaitu 

kepatuhan syariah yang mampu menjadikan Bank Aman Syariah tidak keluar 

dari koridornya, disiplin dan memiliki langkah untuk meminimalisir resiko. 

Meskipun dalam program CSR yang dijalankan bank Aman Syariah belum 

sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 

dikelola menjadi satu dengan dana ZIS. Namun Bank Aman Syariah 
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menggunakan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas sebagai landasan hukum  untuk menjalankan program CSR agar 

bermanfaat di lingkungan sekitar. Sehingga pola penyaluran dana CSR harus 

menyesuaikan agar tujuan CSR dapat tercapai dan masyarakat menjadi lebih 

mandiri. 

Pegelolaan dana CSR di Bank Aman Syariah yang masih tumpang 

tindih dengan dana Zakat sehingga menghambat penyaluran dana CSR secara 

efektif untuk kegiatan produktif karena besarnya dana CSR yang diperoleh 

disalurkan terlebih dahulu untuk mustahik Zakat barulah sisa dana yang 

dikeluarkan untuk Zakat dikeluarkan untuk kegiatan-kegiatan program CSR. 

Namun, karena para pelaku usaha dituntut mempunyai kesadaran mengenai 

etika dan moral, karena keduanya merupakan kebutuhan yang harus dimiliki. 

Maka, pelaku usaha atau perusahaan yang ceroboh dan tidak menjaga etika, 

tidak akan berbisnis secara baik sehingga dapat mengancam hubungan sosial 

dan merugikan konsumen, bahkan dirinya sendiri. Sehingga dapat di 

paparkan, meskipun pengeloaan program CSR masih menjadi satu dengan 

dana Zakat, maka hal tersebut masih menjadi langkah awal Bank Aman 

Syariah untuk melakukan program CSR sehingga mampu berkontributsi 

untuk mensejahterakan masyarakat sekitar sesuai visi misinya.  

Berdasarkan etika bisnis Islam program CSR yang dijalankan oleh 

Bank Aman Syariah  telah sesuai sifat-sifat yang telah dicontohkan 

Rasulullah SAW yaitu sidiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Hal ini 

diperkuat dengan indikator bahwa Bank Aman Syariah tidak merugikan pihak 



73 
 

manapun baik dari pelaku usaha maupun konsumen karena usaha yang 

dijalankan memiliki sifat keterbukaan, kejujuran, menumbuhkan hubungan 

kemanusiaan yang solid dan kuat, pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat 

baik) dalam segala hal yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat dan 

memiliki tanggung jawab untuk mengamalkan kewajiban-kewajibannya 

seperti program CSR.  

Demikian pula program CSR yang dilakukan oleh Bank Aman 

Syariah dapat dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bentuk Pertanggung jawaban bisnis antara Manusia dengan Allah SWT 

Sebagai wujud pertanggung jawaban sosial kepada Allah yaitu 

diantaranya dalam menjalankan usaha atau bekerja tidak lupa melakukan 

kegiatan amal sosial juga keagamaan yang didasarkan agama yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Bank Aman Syariah 

Sekampung meyakini bahwasanya harta yang mereka miliki adalah 

sepenuhnya milik Allah manusia hanya diberi amanah untuk menjaga, 

mempergunakan sebaik-baiknya inilah wujud pertanggung jawaban 

kepada Allah. Di antara kegiatan yang telah dilakunkan Bank Aman 

Syariah sebagai wujud pertanggung jawabanya kepada Allah yaitu 

meliputi: sedekah untuk pembangunan sarana ibadah seperti 

pembangunan masjid, sekolahan, yayasan panti asuhan, dan lain 

sebagainya. 

2. Bentuk Pertanggung jawaban bisnis antara Manusia dengan Alam 
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Selanjutnya bentuk pertanggung jawaban sosial yang dilakukan 

bank Aman Syariah adalah dengan menjaga lingkungan sekitar, dimana 

lingkungan merupakan ciptaan Allah, semua yang ada ada di alam 

semesta ini adalah milik Allah, manusia hanyalah sebagai khalifah di 

muka bumi yang harus menjaga dan melestarikannya. Hal itu terbukti 

bahwa selama ini melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan 

sekitar yang dijalankan oleh karyawan dan bersama penduduk sebagai 

wujud rasa tanggung jawab sosialnya. 

3. Bentuk Pertanggung jawaban bisnis antara Manusia dengan Manusia 

Terakhir wujud pertanggung jawaban sosial perusahaan yang 

dilakukan oleh Bank Aman Syariah adalah memberikan bantuan kepada 

masyarakat dengan bentuk kegiatan-kegiatan sosialnya yaitu berupa: 

perekrutan karyawan disekitar Bank, pemberian sembako hari raya 

kepada masyarakat sekitar, tunjangan hari raya kepada para karyawan, 

bantuan kepada pegawai ataupun masyarakat apabila mendapat musibah, 

sumbangan acara 17-san, sumbangan ulang tahun Desa Sumbergede dan 

lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipaparkan bahwa Bank Aman 

Syariah telah menerapkan berbagai bentuk pertanggung jawaban sosial 

perusahaan (CSR) kepada sesama manusia tanpa dibatasi oleh waktu, apa 

bentuknya bisa materiil maupun non materiil, besarnya jumlah, dan kepada 

siapa pertanggung jawaban itu diberikan asalkan semua didasarkan kepada 

keiklasan dan didasarkan pada syari‟at. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian Tanggung Jawab Sosial (CSR) di Bank 

Aman Syariah maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program CSR 

tersebut dapat mensejahterakan mayarakat sekitar. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya beberapa dana CRS yang dapat mensejahterakan masyarakat 

seperti ikut berperan dalam pembangunan sarana ibadah, panti asuhan, 

pondok pesantren, sekolahan, sumbangan ulang tahun desa, dan sumbangan 

hari raya idul adha. Namun pelaksanaan program CSR di Bank Aman Syariah 

belum efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan indikator kepengurusan CSR 

di bank aman syariah belum optimal dan pengelolaan dana CSR yang masih 

dikelola menjadi satu dengan dana Zakat sehingga tindak lanjut dari 

penyaluran dana CSR tidak dilaksanakan dan kebermanfaatan program CSR 

di Bank Aman Syariah belum maksimal untuk memberdayakan masyarakat 

sekitar.  

Kemudian, pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah dapat disimpulkan 

sudah sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Hal tersebut sesuai dengan Prinsip 

Integrasi moral . Oleh karena itu, pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah 

bukan hanya sekedar menggunakan kewajiban yang telah diperintahkan oleh 

undang-undang, akan tetapi pelaksanaan CSR di Bank Aman Syariah adalah 

suatu bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT, lingkungan, dan 

sesama manusia. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diambil beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan perekrutan tenaga khusus pengelola CSR di Bank Aman 

Syariah sehingga kegiatan penyaluran dana CSR dapat lebih terfokuskan. 

2. Mengelola dana CSR secara terpisah dengan dana Zakat agar 

kebermanfaatan dana CSR dapat lebih terwujud untuk disalurkan secara 

produktif agar masyarakat menjadi lebih mandiri. 

3. Melakukan pendampingan dari usaha yang dijalankan oleh penerima 

dana CSR sehingga kegiatan usahanya dapat berkembang dan 

mensejahterakan masyarakat sekitar.  
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